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MOTTO 

 

“Bermain merupakan ungkapan tertinggi perkembangan manusia pada 

masa kanak-kanak, karena bermain merupakan ungkapan bebas dari apa 

yang ada dalam jiwa anak.” 

(Friedrich Froebel) 
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ABSTRAK 

 

Rahmawati, Ayu. 2026. “Implementasi Kegiatan Bermain Pasir Ajaib dalam 

Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus pada Anak Kelompok B di KB 

Aisyiyah 02 Wangandowo Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr.Hj. Nur 

Khasanah, M. Ag. 

 

Kata Kunci: Bermain Pasir Ajaib, Motorik Halus Anak Usia Dini. 

  

          Keterampilan motorik halus merupakan aspek penting dalam 

perkembangan anak yang mencakup kemampuan mengoordinasikan 

gerakan jari dan tangan, salah satunya melalui kegiatan bermain pasir ajaib. 

Berdasarkan hasil observasi awal di KB Aisyiyah 02 Wangandowo 

Kabupaten Pekalongan, terlihat bahwa anak-anak menunjukkan ketertarikan 

dalam kegiatan bermain pasir ajaib, seperti meremas, menekan, dan 

membentuk pasir menjadi berbagai bentuk hewan. Sebagian besar anak 

mampu mengikuti kegiatan dengan antusias dan berpartisipasi aktif selama 

proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain 

pasir ajaib dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang 

mendukung pengembangan keterampilan motorik halus anak. 

         Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi kegiatan 

bermain pasir ajaib dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak 

kelompok B, sekaligus mendeskripsikan hambatan yang muncul serta solusi 

yang diterapkan untuk mengatasinya. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik pembelajaran 

kegiatan bermain pasir ajaib dalam mengembangkan keterampilan motorik 

halus pada anak usia dini. 

        Penelitian ini menggunakn metode pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data. 

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi untuk menarik kesimpulan. 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan bermain 

pasir ajaib dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan (penyusunan modul ajar, serta memilih 

kegiatan bermain). Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melibatkan anak 

secara langsung melalui kegiatan bermain pasir ajaib dengan cara 

menggunakan jari dan tangan dalam mengambil, menekan,membentuk, dan 
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Menyusun sesuai dengan bentuk yang telah ditentukan. Pada tahap evaluasi, 

guru menggunakan catatan anekdot penilaian harian untuk menilai 

perkembangan anak. Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan 

waktu, tingkah laku anak dalam pembelajaran, dan kesulitan mengelola kelas 

perbedaan tingkat kemampuan anak dan suasana belajar kurang optimal. 

Namun dapat diatasi dengan solusi seperti pendampingan sesuai kemampuan 

peserta didik dan pengelolahan manajemen kelas. Perkembangan motorik 

halus setelah diterapkannya kegiatan bermain pasir ajaib anak antusias 

terhadap bermain pasir ajaib, mengembangkan kemampuan motorik halus 

anak, dan meningkatnya kemampuan koordinasi mata dan tangan, serta 

keterampilan menggerakkan jari-jari tangan melalui aktivitas meremas, 

menekan, dan membentuk pasir menjadi berbagai bentuk hewan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan yang 

memiliki peran penting dalam menjadi pinjakan bagi perkembangan 

anak, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Pada 

masa sekarang ini, anak berada dimasa periode golden age atau masa 

keemasan, yaitu tahap perkembangan yang memberikan peluang kepada 

anak untuk meningkatkan berbagai potensi yang dikuasainya melalui 

stimulasi dan pengalaman belajar yang diperoleh sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Sudjana, 2021 : 150). 

Menurut Sujiono, anak usia dini merupakan individu yang berada 

dalam tahap perkembangan awal yang berlangsung secara pesat dan 

menjadi landasan bagi perkembangan pada tahap kehidupan selanjutnya. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Yusuf dan Sughandi menjelaskan 

bahwa masa kanak-kanak merupakan masa penting dalam pertumbuhan 

karena pengalaman dan stimulasi yang diperoleh pada tahap ini dapat 

memengaruhi perkembangan anak di masa mendatang (Azizah, 2022 : 

11).  

Anak-anak sangat penting dalam mengembangkan kemampuan 

motorik halusnya. Erik (2022) berpendapat bahwa anak-anak berada 

dalam posisi terbaik untuk mengembangkan keterampilan motorik halus 

karena sejumlah alasan, termasuk: (pertama) tubuh mereka lebih lentur 

dan karenanya lebih mudah menyerap pembelajaran dibandingkan orang 

dewasa atau remaja, (kedua) mereka memiliki keterampilan yang lebih 

sedikit pada awalnya, sehingga lebih mudah bagi mereka untuk 

mempelajari keterampilan baru, (ketiga) mereka lebih berani dan terbuka 

untuk mencoba hal-hal baru dibandingkan orang dewasa dan remaja, 

(keempat) mereka lebih cenderung berlatih suatu aktivitas hingga 

berhasil, dan (kelima) mereka memiliki lebih banyak waktu untuk 

mengembangkan jenis keterampilan yang harus disempurnakan oleh 

orang dewasa dan remaja (Erik, dkk., 2022 : 104). Oleh karena itu, 

mendorong pengembangan ketangkasan jari sebaiknya dilakukan sejak 

masa anak-anak. 
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Anak usia dini memiliki karakteristik yang beragam dan unik 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Pada masa ini, anak 

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap berbagai hal di 

lingkungan sekitarnya, baik melalui apa yang dilihat, didengar, maupun 

dirasakan. Anak juga cenderung aktif dalam mengeksplorasi lingkungan 

dan memperoleh pengalaman baru. Oleh karena itu, kegiatan belajar 

yang dikemas melalui permainan dapat menjadi salah satu cara untuk 

mendorong keterlibatan anak dalam proses pembelajaran sekaligus 

mendukung perkembangan berbagai keterampilannya (Ahmad Susanto, 

2015 : 5).  

Pembelajaran pada anak usia dini perlu disesuaikan dengan minat, 

kebutuhan, dan karakteristik perkembangan masing-masing anak. Setiap 

anak memiliki keunikan tersendiri, baik dalam hal kemampuan, 

ketertarikan, maupun kecepatan dalam mencapai tahap 

perkembangannya. Oleh karena itu, proses pembelajaran hendaknya 

dirancang secara fleksibel dan menyenangkan agar anak dapat terlibat 

aktif dalam kegiatan belajar serta memperoleh kesempatan bagi 

meningkatkan potensi yang dikuasainya secara optimal. (Ramdhania, 

2021 : 81). 

Pemilihan kegiatan pembelajaran dan media yang sesuai 

merupakan salah satu hal penting dalam mendukung perkembangan 

keterampilan motorik halus anak usia dini. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ani Oktarina, Sa’idy, Wardah 

Angraini, dan Beti Susilawati (2020) mengenai pengembangan 

keterampilan motorik halus melalui media kolase. Dalam penelitiannya, 

mereka menjelaskan bahwa kegiatan kolase dapat menciptakan suasana 

bermain yang menyenangkan bagi anak, yang ditandai dengan adanya 

kebebasan bereksperimen, aktivitas, gerak, komunikasi, dan kompetisi. 

Selain itu, Syisva Nurwita (2019) meneliti pengembangan keterampilan 

motorik halus melalui media puzzle. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa puzzle merupakan permainan yang memiliki nilai edukatif dan 

tingkat kesulitannya dapat disesuaikan dengan tahap perkembangan serta 

usia anak. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

kegiatan dan media pembelajaran yang sesuai dapat mendukung 

pengembangan keterampilan motorik halus anak. Dari pernyataan di atas 

masih belum banyak peneliti yang menggunakan Pasir Ajaib sebagai 
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media dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak uisa 

dini. 

Menurut Piaget, sebagaimana dikutip dalam Mardiati dan Hartati 

(2020), pasir adalah bahan yang mewujudkan “Mental complexsity.” 

Pasir ini dapat digunakan dalam berbagai jenis permainan, seperti 

bermain fungsi dan bermain drama, yang berarti dapat membantu anak-

anak usia dini mengembangkan keterampilan motorik, kreativitas, dan 

kemampuan kognitif mereka. Hal ini sejalan dengan keyakinan bahwa 

keterampilan motorik dasar, termasuk kemampuan mengatur dan 

mengoordinasikan gerakan jari saat menangani berbagai benda, harus 

menjadi fokus utama kurikulum prasekolah dan taman kanak-kanak 

(Roslaini, 2025 : 61).  

Pasir ajaib merupakan bahan bermain berbentuk pasir sintetis yang 

memiliki tekstur lembut dan mudah dibentuk sehingga dapat digunakan 

sebagai sarana pembelajaran bagi anak usia dini. Karakteristiknya yang 

mudah menyatu ketika dibentuk menjadikan pasir ajaib lebih praktis 

digunakan dalam kegiatan bermain. Melalui aktivitas seperti meremas, 

menekan, mencetak, dan membentuk pasir menjadi berbagai objek, anak 

dapat memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan. Kegiatan 

bermain pasir ajaib tidak hanya memberikan pengalaman sensoris, tetapi 

juga berpotensi menstimulasi keterampilan motorik halus, kemampuan 

berpikir, kreativitas, dan imajinasi anak (Umah, 2021 : 29). 

KB Aisyiyah 02 Wangandowo menggunakan permainan Pasir 

Ajaib untuk membantu anak-anak meningkatkan kemampuan motorik 

halusnya, merupakan cara yang sangat baik untuk mendorong 

perkembangan anak usia dini. Jika diterapkan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun, permainan Pasir Ajaib dapat menjadi alat yang luar 

biasa untuk membantu anak-anak mengasah keterampilan mereka. 

Karena hal ini dapat mendorong pertumbuhan di bidang-bidang lain, 

memantau perkembangan bakat anak-anak sangatlah penting dalam 

konteks ini. Di KB Aisyiyah 02 Wangandowo Kabupaten Pekalongan, 

observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Januari 2026 

menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, diketahui bahwa minat 

dan ketertarikan anak terhadap media pasir ajaib terlihat jelas pada 

kelompok B yaitu dikarenakan pasir ajaib yang digunakan memiliki 

tekstur yang lembut, mudah dibentuk, serta pasir yang bersih dan standar 
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untuk anak-anak. Memberikan pengalaman bermain yang 

menyenangkan sehingga anak lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketertarikan tersebut terlihat ketika anak-anak antusias menyentuh, 

membentuk, dan memainkan pasir ajaib sesuai arahan guru. Selain itu, 

penggunaan pasir ajaib sebagai media pembelajaran dinilai mampu 

mendukung perkembangan motorik halus, kreativitas, serta kemampuan 

anak dalam mengenal bentuk dan pola secara sederhana. Metode 

pembelajaran yang bervariasi dengan memanfaatkan pasir ajaib 

menjadikannya pilihan yang tepat dalam membantu penyampaian materi 

pembelajaran kepada anak usia dini. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi yang 

dapat memfasilitasi perkembangan keterampilan motorik halus pada 

anak-anak melalui penggunaan pasir ajaib dan berbagai macam cetakan. 

Selain menyenangkan, permainan ini sangat bermanfaat bagi 

perkembangan sensorik, motorik, kognitif, imajinatif, kreatif, dan 

perkembangan anak secara keseluruhan, serta kemampuan mereka dalam 

mengenali dan menggunakan bentuk dan warna dasar. Berdasarkan hasil 

pengamatan di KB Aisyiyah 02 Wangandowo Kabupaten Pekalongan, 

khususnya pada anak kelompok B, keterampilan motorik halus anak 

telah berkembang dengan cukup baik. Sebagian besar anak mampu 

melakukan aktivitas yang melibatkan koordinasi jari dan tangan, seperti 

memegang alat tulis, meremas, membentuk, dan menyusun benda kecil. 

Meskipun demikian, keterampilan tersebut masih perlu distimulasi 

melalui kegiatan bermain yang menarik dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak agar kemampuan motorik halusnya semakin 

berkembang. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk 

menstimulasi keterampilan motorik halus adalah bermain pasir ajaib. 

Melalui kegiatan mengambil, meremas, menekan, dan mencetak pasir 

menggunakan cetakan berbentuk hewan, anak memperoleh kesempatan 

untuk melatih kelenturan jari, mengontrol gerakan tangan, serta 

mengembangkan koordinasi mata dan tangan. Oleh karena itu, penelitian 

ini berfokus pada implementasi kegiatan bermain pasir ajaib, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, serta hambatan dan solusi 

yang ditemukan selama kegiatan berlangsung di KB Aisyiyah 02 

Wangandowo Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
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lanjut implementasi kegiatan bermain pasir ajaib dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus pada anak kelompok B di KB Aisyiyah 02 

Wangandowo Kabupaten Pekalongan dengan judul penelitian 

“Implementasi Kegiatan Bermain Pasir Ajaib dalam Mengembangkan 

Keterampilan Motorik Halus pada Anak Kelompok B di KB Aisyiyah 02 

Wangandowo Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah-masalah berikut ini dapat diidentifikasi berdasarkan konteks 

yang telah disebutkan di atas:  

1. Adanya perbedaan keterampilan motorik halus pada anak kelompok 

B. 

2. Kegiatan bermain pasir ajaib digunakan sebagai media pembelajaran 

interaktif dalam pembelajaran motorik halus anak kelompok B. 

1.3 Pembasatan Masalah 

1. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan kegiatan bermain pasir 

ajaib untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia 

dini. 

2. Kegiatan bermain pasir ajaib meliputi aktivitas menggenggam, 

meremas, membentuk, menuangkan, menggunakan cetakan bentuk 

hewan-hewan. 

3. Penelitian ini dilakukan pada anak Kelompok B di KB Aisyiyah 02 

Wangandowo Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Topik penelitian ini didasarkan pada latar belakang masalah yang 

telah dijelaskan di atas: 

1. Bagaimana implementasi kegiatan bermain Pasir Ajaib dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak kelompok B di KB 

Aiyiyah 02 Wangandowo Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja hambatan dan solusi implementasi kegiatan bermain Pasir 

Ajaib dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak 

kelompok B di KB Aisyiyah 02 Wangandowo Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berikut ialah daftar tujuan penelitian, yang didasarkan pada 

pertanyaan penelitian: 
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1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi kegiatan bermain 

Pasir Ajaib dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak 

kelompok B di KB Aiyiyah 02 Wangandowo Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan dan solusi implementasi kegiatan 

bermain Pasir Ajaib dalam mengembangkan keterampilan motorik halus 

anak kelompok B di KB Aiyiyah 02 Wangandowo Kabupaten 

Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat teoretis dan praktis dari penelitian ini sama-sama penting. 

Secara teori, peningkatan kemampuan motorik halus seseorang dari awal 

hingga akhir diperkirakan akan memberikan manfaat jangka panjang, 

sedangkan manfaat praktis berpengaruh secara langsung pada komponen 

pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan motorik halus. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Mengacu temuan studi ini, penulis berharap bisa mengembangkan 

pengetahuan mengenai kontribusi terhadap pengembangan 

pengetahuan mengenai implementasi kegiatan bermain pasir ajaib 

dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini 

dan menjadi tolak ukur dalam berpikir serta berguna didalam 

pengembangannya keterampilan motorik halus di kelas dan menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai implementasi media 

pasir ajaib yang nantinya mengenal dan memahami konsep pasir 

ajaib. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Teruntuk guru, studi ini bertujuan untuk membantu pendidik 

untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak secara 

optimal dengan kegiatan Pasir Ajaib anak kelompok B di KB 

Aisyiyah 02 Wangandowo Kabupaten Pekalongan. 

b. Bagi siswa, studi ini bermaksud mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak secara maksimal dengan kegiatan bermain 

Pasir Ajaib anak kelompok B di KB Aisyiyah 02 Wangandowo 

Kabupaten Pekalongan. 

c. Teruntuk sekolah, studi ini diharap bisa memberi masukan yang 

yang bermanfaat pada KB Aisyiyah 02 Wangandowo Kabupaten 

Pekalongan dalam rangka mengembangkan potensi anak didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

            Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian dengan judul “Implementasi Kegiatan Bermain Pasir Ajaib 

dalam Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus pada Anak 

Kelompok B di KB Aisyiyah 02 Wangandowo Kabupaten 

Pekalongan, maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi kegiatan bermain pasir ajaib terhadap perkembangan 

keterampilan motorik halus anak kelompok B di KB Aisyiyah 02 

Wangandowo Kabupaten Pekalogan dilaksanakan melalui tiga 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, guru menyusun Modul Ajar serta memilih kegiatan 

bermain pasir ajaib yang tepat. Tahap pelaksanaan dibagi menjadi 

tiga tahap yaitu menunjukan kegiatan bermain pasir ajaib, 

menyampaikan aturan kegiatan bermain pasir ajaib, serta 

pemberian pasir ajaib dan alat pendukung. Tahap evaluasi 

dilakukan melalui refleksi dan penggunaan instrumen penilaian 

seperti penilaian harian, checklist, catatan anekdot, dan foto 

berseri. 

2. Hambatan Implementasi kegiatan bermain pasir ajaib dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus pada anak kelompok 

B di KB Aisyiyah 02 Wangandowo Kabupaten Pekalongan yaitu 

perbedaan tingkat keterampilan anak yang berbeda-beda dilihat 

dari Sebagian anak menyelesaikan kegiatan bermain pasir ajaib 

dengan cepat dan tepat, sementara yang lain memerlukan waktu 

lama dan pendampingan guru. Selain itu Suasana belajar yang 

kurang optimal dilihat dari perbedaan karakteristik anak, yaitu 

sebagian aktif dan memiliki rasa ingin tahu tinggi, sedangkan 

sebagian lainnya cenderung pendiam. Sedangkan Solusi nya yaitu 

pendampingan sesuai kemampuan peserta didik sehingga guru 

memberikan arahan dan bantuan serta waktu yang lebih fleksibel 

untuk anak. Selain itu, variasi manajemen pengelolahan kelas yang 

diterapkan guru memegang peranan penting agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
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5.2 Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi kegiatan 

bermain pasir ajaib dalam mengembangkan keterampilan motorik 

halus pada anak kelompok B di KB Aisyiyah 02 Wangandowo 

Kabupaten Pekalongan, Peneliti mencoba untuk memberikan bebagai 

saran diantaranya sebagai berikut 

1. Bagi Pendidik 

         Bagi pendidik terutama untuk guru wali kelas kelompok B , 

perlu adanya implementasi yang lebih lanjut lagi yang kaitanya 

pada anak yang masih kurang dalam aspek perkembangan motorik, 

kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat 

memberikan variasi dalam kegiatanya agar anak kondusif. 

              Penyusunan Modul Ajar di lembaga tersebut telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan teori-teori terdahulu. 

Namun, disarankan agar proses penyusunan Modul Ajar dilakukan 

sebelum tahun ajaran baru dimulai, bukan setelah peserta didik 

masuk. Selain itu, Modul ajar perlu diperbarui secara berkala agar 

selaras dengan kurikulum yang berlaku. 

2. Bagi Peserta Didik 

          Bagi peserta didik khususnya pada siswa – siswi KB 

Aisyiyah 02 Wangandowo, agar lebih bersemangat dalam 

menerima materi pembelajaran , selalu mengikuti dan patuh 

terhadap guru saat proses belajar sedang dimulai supaya tidak 

tertinggal dan dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Bagi Pembaca 

          Bagi pembaca yang akan melakukan penelitian terkait 

implementasi kegiatan bermain pasir ajaib terhadap perkembangan 

motorik halus pada anak usia dini agar dapat memahami 

implementasi apa saja yang dilakukan guru guna menstimulasi 

perkembangan keterampilan motorik halus pada anak serta 

hambatan yang menyertai sekaligus solusi yang digunakan 

untuk meminimalisir adanya permasalahan dalam kegiatan 

bermain pasir ajaib terhadap perkembangan keterampilan motorik 

halus pada anak yang kurang. 
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